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ABSTRAK 
 

Judul : Disiplin Diri Siswa di Sekolah dan Implikasinya dalam Layanan BK 

(Studi Deskriptif terhadap Siswa Kelas VII dan Kelas VIII SMPN 3 

Batusangkar) 

Peneliti : Fauzan Dinilhaq (96119/2009) 

Pembimbing : 1. Dr. Marjohan, M.Pd., Kons,. 

2. Rezki Hariko, S.Pd., M.Pd., Kons,. 

 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berperan dalam membentuk 

disiplin siswa, salah satu cara membentuk disiplin siswa dapat dilakuan dengan cara 

mematuhi peraturan dan tata tertib yang ada di sekolah. Namun masih banyak siswa 

melanggar aturan dan tata tertib yang telah diterapkan di lingkungan sekolah seperti 

siswa  masih  datang  terlambat,  siswa  belum  menyadari  arti  disiplin  sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran disiplinan siswa di sekolah dalam 

aspek  kerapian,  kerajinan,  kebersihan  lingkungan,  pengaturan  waktu  belajar  dan 

aspek kelakuan di sekolah. 

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan populasi selusuh siswa 

kelas VII dan VIII di SMPN 3 Batusangkar yang berjumlah 345 yang didapatkan 

sampel sebesar 88 siswa dari 15 kelas yang terdiri dari kelas VII dan VIII di SMPN 3 

Batusangkar, teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa secara umum disiplin siswa SMP N 3 

Batusangkar dapat dikatakan berada pada kategori tinggi. Adapun hasil penelitian 

yang ditemukan yaitu: disiplin siswa dalam kerapian di sekolah berada pada kategori 

tinggi, disiplin siswa dalam kerajinan di sekolah  berada pada k ategori tinggi, disiplin 

siswa di lingkungan sekolah berada pada kategori tinggi, disiplin dalam pengaturan 

waktu belajar berada pada kategori tingggi, dan disiplin siswa dalam aspek kelakuan 

di sekolah berada pada kategori tinggi. Berdasarkan temuan penelitian, diharapkan 

siswa dapat mempertahankan dan lebih meningkatkan disiplin diri di sekolah, Kepada 

guru  BK agar dapat memberikan layanan Bimbingan dan  Konseling  yang dapat 

membantu siswa untuk dapat mematuhi aturan-aturan dan norma yang berlaku di 

sekolah sehingga siswa menjadi pribadi yang baik dan disiplin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang 
 

Sekolah  merupakan lembaga pendidikan  yang  berperan  dalam 

membentuk karakter siswa, dalam Undang-undang   nomor 20 Tahun 2003 

dijelaskan mengenai pengertian pendidikan, yaitu: 

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  mengembangkan  potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual  keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak-akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 
Berdasarkan  Undang-undang  nomor  20  tahun  2003,  karakter  siswa 

yang ingin dikembangkan melalui pendidikan di sekolah: kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak-akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Dunia pendidikan dewasa ini menghadapi berbagai masalah yang 

kompleks dan perlu mendapatkan perhatian. Salah satu diantaranya adalah 

menurunnya tatakrama kehidupan sosial dan etika moral dalam praktik 

kehidupan sekolah. Bentuk perilaku bermasalah di sekolah yang tidak sesuai 

dengan harapan undang-undang tersebut ditunjukkan dengan perilaku tidak 

disiplin. 

Rachman (dalam Tu‟u Tulus, 2004:32) menyatakan bahwa, disiplin 

sebagai upaya pengendalian diri dan sikap mental individu atau masyarakat 

dalam mengembangkan kepatuhan terhadap peraturan dan tata tertib yang 

berlaku,  sehingga  secara  sadar  mereka  mau  melaksanakan  aturan-aturan 
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tersebut. Disiplin merupakan hal yang penting untuk diperhatikan. Namun 

berdasarkan fakta yang ditemukan di sekolah menunjukkan bahwa banyak 

terjadi ketidakdisiplinan oleh siswa. 

Masalah  kedisiplinan  siswa  di  sekolah  harus  segera  diselesaikan 

karena frekuensinya cukup besar. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh A. Muri Yusuf (1989:4) bahwa kedisiplinan siswa merupakan 

permasalahan  yang  harus  dengan  segera  dipecahkan,  karena  kedisiplinan 

siswa ini merupakan masalah yang frekuensinya cukup besar setelah masalah 

pribadi. 

Disiplin merupakan bentuk kemampuan siswa dalam penyesuaian diri 

di sekolah. Menurut Schneiders (dalam Yusuf, 2001:199) karakteristik 

penyesuaian diri remaja di lingkungan sekolah, berupa (1) bersikap respek 

dan mau menerima peraturan sekolah, (2) berpartisipasi dalam kegiatan- 

kegiatan sekolah, (3) menjalin persahabatan dengan teman-teman di sekolah, 

(4) bersikap hormat terhadap guru, pemimpin sekolah dan staf lainnya, dan 

(5) membantu sekolah dalam merealisasikan tugas-tugasnya. Dari pendapat 

diatas dapat disimpulkan bahwa ketidakmampuan individu dalam 

menyesuaikan diri di sekolah terlihat dari ketidakmampuan individu dalam 

bersikap disiplin. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 

melakukan penyesuaian diri terhadap tata tertib sekolah adalah adanya 

kemampuan pengendalian diri. Lindgren (1982:266) mengemukakan disiplin 

sebagai  pelatihan  untuk  memperbaiki  dan  menguatkan.   Implikasi  dari 
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pengertian ini adalah bahwa tujuan disiplin adalah disiplin diri, dalam arti 

bahwa tujuan latihan yakni memberi kesempatan kepada individu untuk 

melakukan sesuatu berdasarkan pengarahan dan kendali diri. Dalam hal ini 

kendali diri (self control) mengandung arti sebagai pengaruh seseorang 

terhadap   fisiknya,   tingkah   laku   dan   proses-proses   psikologisnya   serta 

peraturan tentang fisiknya, tingkah laku dan proses-proses psikologisnya 

dengan kata lain, sekelompok proses yang mengikat dirinya (Calhoun dan 

Acocella, terjemahan Satmoko, 1995:130). 

Kemampuan mengendalikan diri ini dapat berbentuk mengendalikan 

tubuh, mengendalikan diri terhadap tingkah laku yang impulsif, serta bersikap 

wajar  terhadap dirinya. Salah satu contoh dari pengendalian tubuh di sekolah 

adalah  sikap  atau  perilaku  siswa  yang  bersungguh-sungguh  mengikuti 

perintah guru dalam mata pelajaran olahraga, sedang untuk pengendalian diri 

terhadap tingkah  laku impulsif dapat dilihat dari kemampuan siswa menolak 

ajakan temannya untuk  bolos sekolah karena tidak siap dalam ujian  atau 

alasan lain. Bersikap wajar terhadap diri sendiri dapat dilihat ketika siswa 

berhasil dalam suatu ujian, siswa tersebut akan memberikan hadiah untuk 

dirinya. 

Siswa SMP yang  berada  pada masa  remaja memiliki tugas 

perkembangan untuk mengembangkan kendali diri. Hal ini senada dengan 

salah satu tugas perkembangan remaja yang dikemukakan oleh William Kay 

(dalam Yusuf  (2001:72) yaitu memperkuat self-control (kemampuan 

mengendalikan diri) atas dasar skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup. 
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Tentu saja remaja butuh bantuan dalam memperkuat disiplin dirinya, selain 

keluarga, konselor sekolah bertugas membantu mengoptimalkan 

perkembangan siswa, termasuk mengembangkan kendali diri. 

Beberapa penelitian membuktikan bahwa individu yang memiliki 

orientasi letak kendali internal (kendali diri) lebih berhasil mengarahkan 

perhatiannya,  lebih  selektif  terhadap  stimulus  dan  lebih  sensitif  terhadap 

tugas. Febrianti, (dalam Melina Lestari, 2012:5). Individu yang memiliki 

kecenderungan  internal  (kendali  diri)  memiliki  level  aspirasi  yang  lebih 

tinggi, lebih terlibat dengan lingkungan dimana mereka berada, mandiri, 

mampu menahan perasaan dan keinginan sesaat demi tujuan jangka panjang, 

bertanggung  jawab,  berdaya  juang  tinggi,  dan  tekun.  Selain  itu,  hasil 

penelitian  yang  dilakukan  oleh  Melina  Lestari  (2012:6)  dengan  populasi 

siswa kelas 2 SMP Pasundan 2 Bandung, menunjukkan bahwa kendali diri 

memberi kontribusi positif terhadap kedisiplinan siswa di sekolah sebesar 

27,2%. 

 
Dewasa ini, banyak terlihat sikap siswa yang mencerminkan 

ketidakdisiplinan terhadap peraturan. Salah satu  fenomena yang terjadi akhir- 

akhir ini adalah beredarnya video yang berisi perkelahian antar siswa, 

khususnya   para   siswa   perempuan   dari   beberapa   daerah   yang   sedang 

melakukan perkelahian layaknya siswa lelaki pada umumnya. Seperti yang 

terjadi di Sulawesi, dua kelompok pelajar wanita terlibat perkelahian satu 

lawan satu disebuah SMP, ironisnya perkelahian ini malah didukung oleh 

para pelajar  pria yang bertindak sebagai wasit (Seputar Indonesia, 15 Januari 
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2015). Hal tersebut tentu sangat menghawatirkan berbagai pihak, karena 

merupakan pelanggaran berat yang tidak sesuai dengan peraturan sekolah, 

hukum negara dan hukum agama. 

Data tentang ketidakdisiplinan siswa didukung oleh hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Rahadiani pada tahun 2004, mengenai pelanggaran 

terhadap tata tertib sekolah, salah satu SMP di kota Bandung hasilnya adalah 

30,56% siswa keluar kelas saat pelajaran yang disampaikan guru yang tidak 

disenangi,  78,70% siswa mengejek  guru  yang  memberi  nilai  rendah,  dan 

15,74% siswa sering terlambat masuk sekolah. 

 
Diskusi peneliti dengan 2 orang guru BK di SMP N 3 Batusangkar 

pada  tanggal  12  Februari  2015  menjelaskan  ketidakdisiplinan  di  sekolah 

dapat dilihat data sebagai berikut. Ketidakdisiplinan di sekolah dapat dilihat 

dari banyaknya kasus pelanggaran yang dilakukan oleh siswa SMP terhadap 

peraturan sekolah. Pelanggaran tersebut dapat dikatakan serius karena telah 

mengarah pada penyimpangan norma agama dan norma sosial, seperti 

perkelahian antar pelajar (tawuran), pertengkaran siswa dengan guru, 

penggunaan obat-obatan  terlarang, membaca atau melihat majalah dan video 

porno, berbicara kasar atau kotor, dan lain sebagainya. Perilaku yang tidak 

disiplin tersebut mempengaruhi siswa dalam menyesuaikan diri dengan 

tuntutan sekolah maupun masyarakat. 

Selain itu, diskusi juga dilakukan terhadap guru BK (RK) yang ada di 

sekolah tersebut terungkap bahwa penerapan disiplin dan penginformasian 

tentang aturan dan tata tertib yang ada di sekolah telah diberikan kepada para 
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peserta didik, namun masih terdapat peserta didik  yang masih melanggar 

aturan dan tata tertib di sekolah. Seorang guru BK pernah bertanya kepada 

para siswa “ ananda, mengapa kamu berpakaian tidak sesuai dengan aturan 

sekolah?”, siswa tersebut menjawab “ibuk tidak mengerti, baju saya hanya 

satu buk dan belum kering.”, begitulah siswa tersebut menjawab pertanyaan 

dari guru. Dari kutipan percakapan di atas, timbullah pertanyaan, apa siswa 

tersebut  memahami  apa  maksud  dan  fungsi  dari  peraturan  yang  telah 

disepakati bersama disaat mereka memasuki lingkungan sekolah. 

Disamping  itu,  berdasarkan  hasil  observasi  terhadap  para  siswa  di 

SMP N 3 Batusangkar yang dilaksanakan pada tanggal 13 Februari 2015 

tentang keadaan disiplin siswa di sekolah terlihat bahwa terdapat para siswa 

yang masih melanggar disiplin di sekolah seperti: siswa sering datang 

terlambat ke sekolah, masih ada siswa yang bolos sekolah ini ditandai dengan 

ada siswa yang duduk di kantin diluar lingkungan sekolah pada jam pelajaran 

dan ada lima orang siswa yang merokok di dalam kantin sekolah disaat jam 

istirahat berlangsung. 

Selanjutnya berdasarkan diskusi terhadap lima orang siswa SMP N 3 

 
Batusangkar pada tanggal 13 Februari 2015, tiga di antaranya menyatakan 

mereka merasa penerapan disiplin di sekolah belum begitu dapat membuat 

mereka untuk lebih disiplin dan mematuhi aturan-aturan yang berlaku di 

sekolah, hal ini mereka rasa dikarenakan mereka sendiri belum mau untuk 

mematuhi aturan yang berlaku di sekolah. Terutama pada saat jam pelajaran 

berlangsung,  siswa  masih  sering  merasa  jenuh  dengan  kegiatan  belajar 
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mengajar di kelas. Sehingga mereka cenderung keluar masuk kelas yang 

mengakibatkan siswa tidak mengerti dengan pelajaran yang diberikan oleh 

guru. Mereka mengaku cenderung menyontek bahkan tidak mengerjakan 

latihan-latihan dan tugas yang diberi oleh guru. 

Data yang diperoleh dari rekam kasus disiplin siswa secara umum 

Siswa SMP N 3 Batusangkar sebesar 57% siswa telah dapat mengendalikan 

dirinya dalam disiplin dengan baik, namun tidak sedikit siswa yang belum 

dapat mengendalikan dirinya dengan baik yaitu sebesar 43% yaitu dari segi 

absensi kehadiran sekolah dan dalam kegiatan proses belajar mengajar di 

sekolah serta tentang pembuatan tugas yang diberikan oleh sekolah. Sehingga 

perlu diberikan sebuah program untuk meningkatkan disiplin diri SMP N 3 

Batusangkar . 

 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, masalah disiplin siswa 

merupakan hal penting yang perlu dibantu pengentasannya oleh guru BK. 

Guru BK sebagai tenaga pendidik yang memberikan layanan BK, perlu 

melakukan berbagai layanan BK untuk menghilangkan masalah disiplin siswa 

tersebut agar segala potensi siswa bisa dioptimalkan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Disiplin Diri Siswa di Sekolah dan Implikasinya 

dalam Layanan Bimbingan Konseling ( Studi Deskriptif terhadap Siswa Kelas 

VII dan Kelas VIII di SMP N 3 Batusangkar)”. 
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B.  Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi permasalahan 

terkait dengan disiplin siswa di sekolah yaitu: 

1. Terdapat pelanggaran disiplin siswa di sekolah, 

 
2. Belum  terlaksananya  pelayanan  BK  yang  mampu  mengatasi  ketidak 

disipilinan siswa di sekolah, 

3. Terdapatnya para siswa yang merokok dilingkungan wilayah sekolah, 

 
4. Masih  ada  beberapa  siswa  yang  duduk  di  kantin  ketika  proses  belajar 

mengajar sedang berlangsung, 

5. Ada beberapa siswa yang berpakaian tidak sesuai dengan aturan sekolah, 

 
6. Siswa masih ada yang sering melanggar peraturan sekolah seperti datang 

terlambat ke sekolah, masih ada siswa yang bolos sekolah, 

7. Siswa masih sering merasa jenuh dengan kegiatan belajar di kelas, 

 
8. Siswa  cenderung  keluar  masuk  kelas  yang  mengakibatkan  siswa  tidak 

mengerti dengan pelajaran yang diberikan oleh guru, 

9. Beberapa siswa cenderung menyontek bahkan tidak mengerjakan latihan- 

latihan dan tugas yang diberi oleh guru. 

C.  Batasan  Masalah 

 
Setelah melakukan identifikasi terhadap masalah penelitian, maka 

selanjutnya akan dilakukan perumusan masalah agar penelitian lebih fokus. 

Rumusan  masalah dalam penelitian ini ialah; 

1.   Disiplin siswa dalam kerapian di sekolah 

 
2.  Disiplin siswa dalam kerajinan di sekolah 
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3.  Disiplin siswa dalam kebersihan lingkungandi sekolah 

 
4.  Disiplin siswa dalam pengaturan waktu belajar di sekolah 

 
5.  Disiplin siswa dalam aspek kelakuan di sekolah 

 
D.  Pertanyaan Penelitian 

 

Berdasarkan  rumusan masalah  tersebut, maka pertanyaan yang akan 

dijawab melalui penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.   Bagaimana  disiplin  siswa  di  SMPN  3  Batusangkar  dilihat  dari  aspek 

kerapiansiswa di sekolah? 

2.  Bagaimana  disiplin  siswa  di  SMPN  3  Batusangkar  dilihat  dari  aspek 

kerajinan siswa di sekolah? 

3.  Bagaimana disiplin siswa di SMPN 3 Batusangkar dilihat dari 

aspekkebersihan lingkungan siswadi sekolah? 

4.  Bagaimana  disiplin  siswa  di  SMPN  3  Batusangkar  dilihat  dari  aspek 

pengaturan waktu belajarsiswa di sekolah? 

5.  Bagaimana  disiplin  siswa  di  SMPN  3  Batusangkar  dilihat  dari  aspek 

kelakuansiswa di sekolah? 

E.  Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan  rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan hal-hal berikut. 

1.   Disiplin siswa dalam kerapian di sekolah 

 
2.  Disiplin siswa dalam kerajinan di sekolah 

 
3.  Disiplin siswa dalam kebersihan lingkungan di sekolah 

 
4.  Disiplin siswa dalam pengaturan waktu belajar di sekolah 

 
5.  Disiplin siswa dalam aspek kelakuan di sekolah 
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F.  Asumsi 
 

Penelitian ini bertitik tolak dari asumsi bahwa: 

 
1.   Sekolah  memiliki  aturan  tertentu  (disiplin  sekolah)  untuk  membantu 

mengembangkan potensi siswa, 

2.   Setiap  siswa  berbeda-beda  dalam  menyikapi  peraturan  tata  tertib  di 

sekolah (disiplin sekolah), 

3.   Disiplin siswa dapat ditingkatkan. 

 
G. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan khususnya di lingkup pendidikan. 

b. Hasil  penelitian  ini  dapat  dijadikan  sebagai  pertimbangan  dalam 

perencanaan program Bimbingan dan Konseling siswa di sekolah. 

c. Selanjutnya hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian 

lanjutan yang berkenaan dengan pembinaan disiplin oleh guru BK 

2.   Manfaat Praktis 

 
a. Bagi kepala sekolah dan guru kelas, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi untuk pembinaan disiplin siswa oleh guru BK. 

b. Bagi   guru   BK   hasil   penelitian   ini   diharapkan   menjadi   acuan 

pembinaan siswa dalam meningkatkan disiplin. 

c. Bagi  peneliti  untuk  menambah  wawasan  dan  pengetahuan  tentang 

bagaimana disiplin siswa di sekolah. 


